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ABSTRAK 
Daun jarak pagar mengandung senyawa yang dapat bekerja sebagai antibakteri karena mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah gel 

hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococus aureus 

dan memiliki stabilitas yang baik. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun jarak pagar 

(Jatropha curcas Linn) yang diperoleh di Km 12, Jalan Sorong-Makbon, Kota Sorong, Provinsi Papua 

Barat Daya. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) 

yang masih muda, berwarna hijau, daunnya lebar dan berbentuk jantung atau bulat telur melebar dengan 

panjang 5-15 cm dan tidak rusak. Gel hand sanitizer dilakukan uji efektivitas antibakteri dengan metode 

difusi cakram, penelitian ini menmggunakan 3 konsentrasi gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar 

(Jatropha curcas Linn) yaitu 15%, 30% dan 60%, kontrol positif menggunakan disk kloramfenikol 30 

mcg dan kontrol negatif menggunakan aqua pro injeksi. Hasil yang diperoleh dari pengujian antibakteri 

menunjukkan bahwa gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar tidak memiliki efektivitas sebagai 

antibakteri dapat dilihat bahwa tidak terdapat daerah zona bening disekitar disk cakram. hasil yang 

diperoleh dari formulasi gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi 15%, 30% dan 

60% tidak terdapat perbedaan signifikan. Uji paired sampel T-test diperoleh tidak terdapat perbedaan 

signifikan sebelum dan sesudah cycling test. Berdasarkan penelitian tersebut uji efektivitas antibakteri 

dan formulasi gel hand sanitizer yang telah dilakukan disimpulkan bahwa ekstrak daun jarak pagar tidak 

memiliki efektivitas sebagai antibakteri. 

 

 Kata kunci : antibakteri, daun jarak pagar (jatropha curcas linn), uji stabilitas 

 

ABSTRACT 
Jatropha leaves contain compounds that can work as antibacterials because they contain alkaloid, 

flavonoid, tanin and saponin compounds. This astudy aims to determine therher jatropha curcas leaf 

extract hand sanitizer gel cand inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria and has good 

stability. The population used in this study is jatropha curcas leaves (jastropa curcas Linn) obtained at 

km 12, Jalan Sorong-Makbon, Kota Sorong, Southwest Papua Province. The hand sanitizer get was 

tasted for antibacterial effectiveness using the disc diffusion method, this study uses 3 concentrations 

of jatropa curcas Linn leaf extract hand sanitizer gel, namely 15%, 30% and 60%, positive control 

using 30 mcg chloramphenicol disk and negative control using aqua pro injection. The results obtained 

from antibacterial testing show that the gel hand sanitizer jatropha leaf extract doses not have 

effectiveness as an antibacterial can be seen that there is no clear zone area around the disc. The results 

obtained from the formulation of gel hand sanitizer jatropha lead extract with concentrations of 15%, 

30% and 60% there is not significant difference. The paired sample T-test obtained no significant 

difference before and after the cycling test. Based on this research, the antibacterial effectiveness test 

and hand sanitizer gel formulations that have been carried out conclude that that ethanol extract of 

jatropha leaves doses not have effectiveness as an antibacterial.  

 

Keywords  : jatropha curcas linn, antibacterial, stability test 

 

PENDAHULUAN 

 
Kesehatan adalah salah satu aspek penting pada kehidupan manusia. Ditengah aktivitas 

manusia yang sering berinteraksi secara fisik dengan lingkungan sekitarnya. Interaksi tersebut 
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dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit yang dapat disebabkan oleh berbagai jenis patogen 

seperti bakteri, virus dan jamur (Andriyansyah et al., 2022). Bagian tubuh yang sangat rentan 

yaitu  tangan dimana menjadi salah satu media pertumbuhan mikroba, tangan dapat menjadi 

salah satu media penyebaran berbagai penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri dan jamur 

yang terdapat pada tangan saat melakukan aktivitas. Bakteri yang paling sering mencemari 

kulit tangan adalah bakteri  Staphylococcus aureus, yang biasanya mudah menyebar melalui 

kontak tangan antar individu (Aulia et al., 2023). 

Staphylococcus aureus adalah bakteri yang umumnya memiliki sifat patogen dan menjadi 

penyebab berbagai infeksi. Bakteri ini termasuk dalam kelompok bakteri Gram positif yang 

dapat menyebabkan penyakit infeksi seperti bisul, jerawat, dan pneumoni. mayoritas penyakit 

yang ditimbulkan oleh bakteri ini menyebabkan nanah (Abrori et al., 2024). Tindakan 

pencegahan untuk menghindari kontaminasi bakteri Staphylococcus aureus yang dapat 

dilakukan dengan cara menjaga kebersihan tangan. Menjaga kebersihan tangan merupakan 

langkah penting dalam pencegahan penyebaran penyakit dengan kemungkinan 24-30% dalam 

membatasi penularan penyakit infeksi. Kebersihan tangan secara umum diakui sebagai premis 

yang penting dalam upaya pencegahan penyakit (Elisya et al., 2023). Salah satu metode terbaik 

untuk menjaga kebersihan tangan yaitu  mencuci tangan dengan sabun  (Holifah  et al., 2020). 

Kegiatan mencuci tangan merupakan kegiatan mencuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir bertujuan untuk secara optimal menghilangkan mikroorganisme dan bakteri (Holifah 

et al., 2020).  Namun di samping itu, mencuci tangan tidak dapat dilakukan disetiap waktu dan 

lokasi. Sebagai alternatif telah dikembangkan  inovasi dalam bentuk pembersih tangan tanpa 

menggunakan  air mengalir yaitu hand sanitizer yang mengandung antiseptik (Nakoe et al., 

2020). Hand sanitizer gel adalah salah satu formulasi gel yang mengandung bahan dasar 

alkohol dengan kosentrasi 60-90%. Alkohol yang ada dalan gel hand sanitizer berperan sebagai 

agen antibakteri (Rini & Nugraheni, 2018). Hand sanitizer selain memiliki kandungan bahan 

antibakteri seperti glyserol, triclosan atau zat-zat  antimikroba lainnya. Sediaan hand sanitizer 

gel memiliki keunggulan dibandingkan dengan sediaan topikal lainnya yaitu memungkinkan 

pemakaian yang lebih merata dan melekat dengan baik, mudah menyerap ke kulit, memiliki 

waktu kontak lebih lama pada kulit sehingga bahan aktifnya dapat bekerja lebih maksimal, dan 

mudah dibersihkan dengan air (Masersaroh & fahmilik, 2021). 

Penggunaan gel hand sanitizer yang terbuat dari bahan alam merupakan salah satu cara 

untuk  meminimalisir efek samping dari bahan kimia sintesis. Saat ini, mayoritas gel hand 

sanitizer memanfaatkan alkohol sebagai komponen utamanya. Alkohol sebagai pelarut organik 

memiliki kemampuan yang dapat menyebabkan terjadinya iritasi pada kulit. Hal ini 

menyebabkan adanya keresahan  terhadap keamanan alkohol dalam produk (Rohmani & 

Kuncoro, 2019). Oleh karena itu diperlukan bahan alternatif seperti penggunaan bahan-bahan 

alam yang ramah di kulit. Salah satu bahan alam yang bisa dijadikan sebagai antiseptik pada 

gel hand sanitizer adalah ekstrak dari tanaman daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn). 

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn) adalah salah satu tanaman alami yang dapat 

ditemukan di indonesia (Jasmadi et al., 2016). Sebagian besar dari tanaman jarak pagar 

dimanfaatkan sejak lama sebagai pengobatan tradisional antibakteri. Antibakteri adalah zat 

yang mampu menekan pertumbuhan mikroba dan dapat membunuh bakteri (Magani et al., 

2020). Daun jarak pagar mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, 

saponin, tanin, polifenol, alkaloid dan steroid. Senyawa-senyawa bioktif tersebut dapat 

menganggu permeabilitas membran sel menyebabkan kebocoran cairan intraseluler dan fungsi 

sel menjadi lisis  (Titalianingtyas & Ratnasari, 2023). Daun jarak memiliki kandungan latex 

yang sebagai salah satu komponen utama serta mengandung berbagai metabolit sekunder 

adalah polifenol, tanin dan poloisakarida dalam daun jarak dapat menghambat aktivitas kerja 

enzim. Latex yang terdapat dalam tanaman jarak pagar memiliki sifat antimikroba yang efektif. 

Ekstrak daun jarak dikabarkan memiliki sifat antiparasitik. Ekstrak dari daun dan biji jarak juga 
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telah diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Guranda, & Maulana  2016).  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococus aureus dan memiliki stabilitas yang baik. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Rancangan penelitian ini dilakukan 

dengan membuat ekstrak  etanol daun jarak pagar yang dilakukan dengan cara maserasi untuk 

mendapatkan ekstrak kental. Membuat sediaan gel hand senitizer dengan metode uji stabilitas 

dan uji efektivitas antibakteri. Parameter yang dianalisis meliuti uji organoleptis, Homogenitas, 

pH, viskositas, daya lekat, daya sebar dan zona hambat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus-September 2024 yang bertempat di Laboratorium Bahan Alam, Laboratorium 

Teknologi dan Farmasetika, dan Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah daun jarak pagar (Jatropha curcas 

Linn) yang diperoleh di km 12, Jalan Sorong-Makbon, Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. 

Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) yang 

masih muda, berwarna hijau, daunnya lebar dan berbentuk jantung atau bulat telur melebar 

dengan panjang 5-15 cm dan tidak rusak. Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

ayakan, alumunium foil,  autoclave, ayakan, batang pengaduk, beaker glass, blender, 

benang,bunsen,  botol hand sanitizer, cawan petri, cawan porselen, corong, Erlenmeyer 

(pyrex),  gelas kimia (pyrex), gelas ukur 100 ml, handscoon, hot plate, incubator (memert), 

jarum ose, jangka sorong, kaca, kapas, kertas label, kertas saring, kertas cakram, laminar air 

flow, mikropipet, mortir, pipet tetes, pipet volume, pingset, plastik wreb, timbangan analitik, 

toples kaca, pH meter (ohaus), pemberat, oven, viskometer (anton paar), water bath. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi serbuk Daun Jarak Pagar (Jatropha 

curcas Linn), antibiotik kloramfenikol disk, aquades, aqua pro injection, bouchardat, besi (III) 

klorida 1%, CMC Na, dragendrof, Etanol 70%, Mayer, Metil paraben, Nutrient agar (NA),   

Propilenglikol, Timbal (II) asetat, dan suspensi Mc. Farland. 
 

Pembuatan Simplisia Daun Jarak Pagar (Jatropha Curcas Linn) 

simplisia serbuk daun jarak pagar ditimbnang sebanyak 5 kg, setelah itu dilakukan sortasi 

basah, dicuci dengan air mengalir hingga bersih dari kotoran maupun debu, selanjutnya 

dilakukan perajangan yaitu di potong kecil-kecil agar mempermudah proses pengeringan, 

kemudian daun jarak pagar dikeringkan di oven dengan suhu 40-50oC. Sampel yang telah 

kering  diblender dan di ayak menggunakan ayakan mesh nomor 40 untuk mendapatkan serbuk 

simplisia dengan ukuran partikel yang lebih kecil. 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Jarak Pagar (Jatropha Curcas Linn) 

Sebanyak 500 gram simplisia direndam dalam 2 liter pelarut etanol 70% (1:4) dalam toples 

kaca. Kemudian, campuran diaduk, toples kaca ditutup menggunakan aluminium foil dan 

didiamkan selama 72 jam, dengan suhu ruang 28oC sambil sesekali diaduk. Setelah 3 hari, 

ekstrak disaring menggunakan corong bucher untuk mendapatkan filtrat  (filtrat 1). Ampas 

yang tersisa diremaserasi selama 2 hari dengan pelarut etanol 70% (1:4) sebanyak 2 liter, 

seperti yang dilakukan pada filtrat pertama. Filtrat pertama dan kedua digabungkan menjadi 

satu, kemudian dipekatkan menggunakan water bath pada suhu 40oC hingga didapatkan 

ekstrak kental daun jarak pagar. Setelah itu rendemen hasil ekstraksi dihitung % rendemen, dan 

ekstrak disimpan dalam wadah tertutup (Puspitasari & Proyogo, 2016) 

Rendemen (b/b) =
Bobot eksrak (g)

Bobot simplisia (g)
100% 
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Skrining Fitokimia 

Uji skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol daun jarak pagar untuk mengetahui 

golongan senyawa alkaloid, flavonoid, sponin dan tanin.  

 

Pemeriksaan Alkaloid 

Pemeriksaan senyawa alkaloid dilakukan dengan cara ekstrak kental dari hasil maserasi 

sampel di ambil sepucuk spatula, kemudian dilarutkan dengan etanol sebanyak 10 ml di aduk 

sampai homogen kemudian di saring dan di masukkan ke dalam tabung reaksi. Filtrat yang 

digunakan untuk uji alkaloid adalah sebagai berikut : Sebanyak 3 tetes filtrat ditambahkan 

dengan 2 pereaksi Mayer maka akan terbentuk endapan yang mengental dengan warna putih 

atau kuning. Sebanyak 3 tetes filtrat ditambahkan dengan 2 pereaksi bouchardat maka akan 

terbentuk warna coklat sampai hitam. Sebanyak 3 tetes filtrat ditambahkan dengan pereaksi 

dragendrof maka akan terbentuk endapan merah atau jingga (Vonna et al., 2021). 

 

Pemeriksaan Flavonoid 

Ekstrak etanol di masukkan dalam tabung reaksi kemudian di tambahkan timbal pb II 

asetat sebanyak 1-3 tetes. Kemudian amati perubahan apabila terbentuk warna kuning maka 

positif senyawa flavonoid (Musiam et al., 2022). 

 

Saponin 

Ekstrak etanol di masukkan dalam tabung reaksi kemudia ditambahkan aquades setelah itu 

dikocok kuat tidak kurang dri 10 detik, setelah itu amati perubahan yang terjadi. Hasil positif 

apabila muncul busa yang stabil selama 10 menit dan tidak hilang menunjukkan adanya 

senyawa saponin (Vonna et al., 2021) 

 

Pemeriksaan Tanin 

Ekstrak etanol daun jarak pagar dimassukkan dalam tabung reaksi dan ditambahkan 1-2 

tetes pereaksi FeCl3 maka akan terjadi perubahan filtrat menjadi hujau atau biru kehitaman 

(Vonna et al., 2021) 

 
Tabel 1.  Formulasi Gel Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) 

Bahan Konsentrasi bahan (%) 

F (I) F (II) F (III) 

Ekstrak etanol daun jarak 

pagar 

15 30 60 

CMC-Na 5 5 5 

Propilenglikol 5 5 5 

Metil paraben 0,25 0,25 0,25 

Aquadest ad 100 100 100 
Keterangan : 

FI : Formula dengan  ekstrak etanol daun jarak 15% 

F2 : Formula dengan  ekstrak etanol ekstrak daun jarak 30% 

F3 : Formula dengan  ekstrak etanol ekstrak daun jarak 60% 

 

Evaluasi Sediaan Fisik Gel Hand Sanitizer 
Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptis bertujuan untuk melihat sediaan secara visual dan mengamati bau, 

warna dan bentuknya. Pengamatan organoleptis dilakukan setiap minggu selama 2 minggu 

masa dengan penyimpanan (Forestryana & Rahman, 2020) 
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Uji pH 

Untuk melakukan pengujian pH, pH meter yang sudah dikalibrasi dengan larutan dapar 

asetat pH 4,0 dan dapar fosfat pH 7,0. Sampel uji berupa sediaan gel sebanyak 1 gram yang 

dilarutkan dengan 10 ml aquades, dan elektroda pH meter dipasangkan di dalam sediaan gel 

untuk mengukur nilai pH yang dihasilkan, kriteria pH yang baik untuk sediaan gel adalah 

berada dalam rentang kulit manusia, yaitu antara 4,5-6,5 (Nurlely et al., 2021). Pengujian 

dilakukan sebanyak 3 kali replikasi setiap minggu dengan 2 minggu penyimpanan  

(Hariningsih, 2019). 

 

Uji Viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan dengan cara sampel dimasukkan ke dalam viskometer 

hingga spindle sepenuhnya terendam. Spindle yang digunakan adalah nomor 6 dengan 

kecepatan diatur pada 30 rpm (Sayuti, 2015). Dilakukan 3 kali replikasi untuk pengujian 

viskositas setiap minggu dengan 2 minggu  penyimpanan. Kriteria viskositas yang baik untuk 

sediaan gel adalah memenuhi standar viskositas yang berada dalam rentang antara 2.000-4.000 

Cp (Hariningsih, 2019). 

 

Uji Daya Sebar 

Untuk melakukan pengujian daya sebar dilakukan dengan menimbang sediaan gel 

sebanyak 500 mg, lalu menempatkannya pada permukaan kaca. Kemudian, kaca tambahan 

diletakkan di atasnya dan tambahkan beban seberat 100 gram dibiarkan selama 1 menit setelah 

itu diameter sebarannya diukur. Pengukuran daya sebar gel dilakukan 3 kali replikasi setaip 

minggu dengan 2 minggu penyimpanan. Daya penyebaran gel yang baik adalah antara 5-7 cm 

(Hariningsih, 2019). Daya sebar (S) dihitung dengan menggunakan persamaan 1 (Singh et al,. 

2013) berdasarkan beban yang diberikan (M;g), lebar diameter yang terbentuk (L;cm), dan 

durasi waktu (T;detik). 

𝑆 =
𝑀 x 𝐿

𝑇
 

Persamaan 1, perhitungan daya sebar (S) berdasarkan atasa beban yang (M;g),  diberikan 

lebar diameter yang terbentuk (L;cm), dan waktu (T;detik) (Forestyana & Rahman, 2020).  

 

Uji Daya Lekat 

Sediaan gel 500 mg sediaan diletakkan di titik tengah bagian bawah kaca dan ditutup 

dengan kaca lainnya. Selanjutnya ditambahkan beban seberat 200 g diletakkan selama 2 menit. 

Setelah itu alat uji daya lekat dijalankan. Dicatat waktu yang dibutuhkan hingga kedua kaca 

yang saling melekat terpisah. Uji daya lekat dilakukan sebanyak3 kali replikasi setiap minggu 

dengan penyimpana 2 minggu (Forestryana & Rahman, 2020). 

 

Uji Stabilitas Freeze Thaw Cycling 

Uji freeze-thew cycling test dilakukan dalam 6 siklus. Satu siklus meliputi penyimpanan 

sampel pada suhu 4oC selama 48 jam, kemudian dilanjutkan pada suhu ruang 27oC selama 48 

jam (Forestryana & Rahman, 2020). 

 

Sterilisasi Alat 

Peralatan yang digunakan dicuci terlebih dahulu setelah dibilas menggunakan aquades 

steril.  Kemudian disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121oC 

(Pelealu et al., 2021). 
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Pembuatan Media Nutrient Agar 

Media NA (oxoid)  ditimbang sebanyak 7 gram dan dilarutkan  ke dalam Erlenmeyer 

dengan aquades sebanyak 250 ml setelah itu ditutup menggunakan alumunium foil. 

Selanjutnya dipanaskan menggunakan penangas air hingga tercampur merata. Media 

disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. Kemudian media 

sebanyak 20 ml dituangkan ke dalam cawan petri dan dibiarkan hingga memadat (Karmilah et 

al., 2023).  

 

Penyiapan Bakteri Uji 

Peremajaan Bakteri 

Staphylococcus aureus di ambil satu ose kemudian diinokulasi dengan cara menggeroskan 

pada medium NA secara miring dan menginkubasi pada suhu 37oC selama 1x24 jam sehingga 

didaptakan kultur murni Staphylococcus aureus (Haryani et al., 2023).  

 

Pembuatan Suspense Bakteri Uji 

Bakteri yang sudah diinokulasi diambil dengan menggunakan kawat ose steril lalu 

dilarutkan dalam 10 ml larutan NaCl 0,9%, dengan biakan murni dalam tabung reaksi dan 

dikocok sampai homogen, hingga memiliki kekeruhan yang sama dengan larutan standar Mc 

Farland (Rizki et al., 2021). 

 

Pembuatan Larutan Standar Kekeruhan ( Larutan  Mc. Farland) 

Sebanyak 9,5 ml H2SO4  1% dicampur dengan larutan  BaCL1%  0,5 ml kemudian larutan 

dihomogenkan hingga larutan keruh, dan standar kekeruhan suspensi bakteri diukur 

menggunakan larutan ini (Rizki et al., 2021). 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Menggunakan Metode Difusi Cakram 

Sebanyak 20 ml media NA dimasukkan dalam cawan petri dan dibiarkan hingga media 

memadat, setelah media mengeras, inokulasi dilakukan dengan satu ose bakteri yang telah 

disesuaikan berdasarkan standar Mc Farland, kemudian dioleskan merata menggunakan cotton 

swab steril ke dalam suspense bakteri, lalu digoreskan secara zig-zag ke dalam cawan petri, 

dibiarkan selama beberapa menit supaya suspensi dapat menyerap ke dalam media agar. 

Cakram steril kemudian dipindahkan secara aseptis menggunakan pingset steril ke dalam 

larutan uji yang telah disiapkan sebelumnya yaitu kontrol negatif yaitu aqua pro injeksi, serta 

sediaan gel hand sanitizer dari ekstrak daun jarak dengan konsentrasi 15%, 30% dan 60% 

ditunggu 15 menit (sampai jenuh) Selanjutnya cakram yang sudah direndam dipindahkan 

dengan cara aseptik dengan pingset steril ke medium NA berisi S. aureus, secara berturut 

dimulai dari kontrol (+) kloramfenikol disk, kontrol (-) aqua pro injeksi, lalu dilanjutkan 

dengan cakram berisi sediaan gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar (J. curcas Linn) 

dengan berbagai konsentrasi, disk ditempatkan dalam cawan petri yang sama dengan jarak 

antara disk sekitar 1-2 cm di bagian tepi cawan petri. Cawan petri yang sudah diberi perlakuan 

diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37oC. dilakukan replikasi sebanyak 3 kali dilakukan. 

Uji efektivitas antibakteri dilakukan secara aseptis dalam laminar air flow, dan diameter zona 

hambat  (mm) diukur dengan menggunakan jangka sorong (Putri, 2021). 

 

Pengamtan dan Pengukuran 
Diameter zona hambat (mm) yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong. Menurut 

(Magvirah et al., 2019)) rumus diameter zona hambat sebagai berikut : 

 

(Dv − Dc) + (DH − Dc)

2
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Keterangan : 

DV = Diameter Vertikal  

DH = Diameter Horizontal 

DC = Diameter Cakram 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan, termasuk pengujian organoleptis yang mencakup warna, bau dan 

bentuk dan uji homogenitas dianalisis secara deskriptif secara visual. Pengujian stabilitas fisik 

meliputi viskositas, daya sebar dan daya lekat dianalisis dengan menggunakan uji Paired 

sampel T-Test berupa hasil awal dan hasil akhir pengujian stabilitas freeze thaw cycling untuk 

mengamati efek dari variasi konsentrasi. Hasil dinyatakan berbeda jika tidak bermakna jika 

signifikansinya >0,05 dan dinyatakan berbeda bermakna jika signifikansinya <0,05. 

 

HASIL 

 
Tabel 1.  Hasil Rendemen Daun Jarak Pagar (%) 

Simplisia Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Berat sampel (kg) Rendemen (%) 

Daun jarak pagar 600 gram 118 gram 5,5 kg 19,7% 

 
Tabel 2.  Uji Skrining Fitokimia Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) 

Senyawa metabolit 

sekunder 
Pereaksi  Pengamatan  Ket. 

Flavonoid Timbal II asetat Terbentuk warna kuning + 

Saponin Aquades Terbentuk busa selama 10 menit + 

Tanin Besi III klorida Terbentuk warna biru / hijau kehitaman + 

 

Alkaloid 

Mayer Terbentuk endapan / atau kuning - 

Buchardat  Terbentuk endapan coklat samapi hitam + 

Dragendrof  Terbentuk endapan merah / jingga - 

 
Tabel 3.  Hasil Pengamatan Organoleptis Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun Jarak Pagar 
Kondisi Formula Warna Bau Bentuk 

Sebelum freeze 

thaw 

1 

2 

3 

Bening 

Coklat 

Coklat 

Tidak berbau 

Khas ekstrak daun jarak pagar Khas 

ekstrak daun jarak pagar 

+++ 

+++ 

+++ 

Sesudah freeze 

thaw 

1 

2 

3 

Bening 

Coklat 

Coklat 

Tidak berbau 

Khas ekstrak daun jarak pagar Khas 

ekstrak daun jarak pagar 

+++ 

+++ 

+++ 

Keterangan  :  

(+++) = Kental 

( ++) = agak kental 

(+) =  agak cair 

 
Tabel 4.  Pengamatan Homogenitas Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun Jarak Pagar 
Formulasi Uji Homogenitas 

 Hari Ke-(0) Hari ke-(12) 

 (Sebelum cycling test) (Sesudah cycling test) 

1 Homogen Homogen 

2 Homogen Homogen 

3 Homogen Homogen 

Keterangan :    

 F1: Gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar konsentrasi 15% 

 Fll: Gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar konsentrasi 30% 

Flll: Gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar konsentrasi 60%  
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Tabel 5.  Uji pH Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun Jarak Pagar 
Formulasi pH 

Hari ke-(0) Hari  ke-(12) 

(Sebelum cycling test) (Sesudah cycling test) 

1 6±0 6±0 

2 6±0 6±0 

3 6±0 6±0 

Keterangan: 

*= Tetap stabil, tidak terjadi perubahan suhu 

 
Tabel 6.  Uji Viskositas gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar 

 

Formula 

 

Rpm 

 

Spindel 

Viskositas (cPs) 

Hari ke-(0) Hari ke-(12) 

(Sebelum cycling test) (Sesudah cycling test) 

1 

2 

3 

30 

30 

30 

6 

6 

6 

216.86±1.50 

231.4±0.34 

166.33±5.47 

219.73±4.50 

220.73±4.50 

172±4.87 

Keteranggan :  

*= adanya peningkatan viskositas pada formulasi 1 & 3, pada formulasi 2 terjadi penurunan viskositas 

 
Tabel 7.  Uji Daya Sebar Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun Jarak Pagar 

 

Formulasi 

Diameter penyebaran (cm) 

Hari ke-(0) Hari ke-(12) 

(Sebelum cycling test) (Sesudah cycling test) 

1 8.54±0.28 8.20±1.30 

2 9.23±0.10 8.98±0.55 

3 10.07±0.25 10.06±0.56 

Keterangan : 

*=Terdapat penurunan daya sebar gel pada ketiga formulasi  

 
Tabel 8.  Uji Paired T-Tes 

No Pengujian Hasil Sig. Interpretasi 

1 Viskositas .874 Tidak ada perbedaan bermakna 

2 Daya Sebar  .865 Tidak ada perbedaan bermakna 

3 Daya Lekat .336 Tidak ada perbedaan bermakna 

Keterangan : 
Jika nilai Sig > 0.05  maka dikatakan tidak terdapat perbedaan bermakna hasil uji freeze thaw cycling sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan (H0 diterima) 

Jika nilai Sig  < 0.05 maka terdapat perbedaan bermakna hasil uji freeze thaw cycling sebelum dan sesudah perlakuan (H0 

ditolak) 

 
Tabel 9.  Hasil Uji Efektivitas Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun Jarak Pagar (Jatropha 

Curcas Linn) 
Konsentrasi 

(%) 

Daya Hambat (mm) yang dihasilkan gel 

hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar 

Rata-rata  

Staphylococcus aureus 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

K (-) 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

15% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

30% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

60% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

K (+) 18, 4 mm 15.1 mm 21.6 mm 18,37 mm 

Keterangan: 0 = Tidak ada zona hambat. 
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PEMBAHASAN 
 

Hasil Rendamen Eksrak Etanol Daun Jarak Pagar 

Daun jarak pagar diekstraksi dengan pelarut etanol 70%. Alasan dipilih etanol 70% karena 

pelarut ini mampu tarik senyawa aktif dalam jumlah lebih banyak jika dibandingkan dengan 

jenis pelarut organik lainnya. Etanol mempunyai titik didih yang rendah sekitar 79oC sehingga 

membutuhkan panas yang lebih sedikit dalam proses pemekatan, teknik ekstraksi yang 

diterapkan adalah metode maserasi. Digunakan metode maserasi karena maserasi teknik yang 

sederhana, mudah, dan tidak melibatkan pemanasan, sehingga dapat meminimalkan 

kemungkinan terjadi kerusakan pada komponen senyawa kimia yang akan di uji (N. Hasanah 

& Novian, 2020). Hasil dari rendamen ekstrak etanol daun jarak pagar yang di peroleh sebesar 

19,7% dapat dilihat pada tabel 1. Menurut Hasnaeni et al., (2019) bahwa hasil rendemen dari 

suatu sampel diperlukan untuk mengetahui banyaknya ekstraks yang diperoleh selama proses 

ekstraksi. Hasil rendemen juga berhubungan dengan senyawa aktif dari suatu sampel, apabila 

nilai rendemen tinggi maka komponen senyawa aktif yang terkandung didalamnya juga tinggi. 

Hal ini didukung oleh pernyataan harborne (1987) dalam , bahwa tingginya senyawa aktif 

ditunjukkan dengan tingginya rendemen yang dihasilkan. Rendemen dikatakan baik jika 

nilainya lebih dari 10% (Subaryanti et al., 2022). 

 

Pengujian Skrining Fitokimia 

Pengujian skrining fitokimia ekstrak etanol daun jarak pagar positif mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin yang di tandai dengan terbentuknya perubahan warna. 

Pengujian senyawa flavonoid menggunakan pereaksi pb II Asetat. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun jarak pagar positif mengandung senyawa flavonoid dimana 

hal ini ditunjukkan dengan terbentuknya endapan kuning. Flavonoid adalah kelompok senyawa 

fenol yang cenderungan mengikat protein sehingga dapat mengganggu metabolisme bakteri. 

Hal ini dikarenakan flavonoid memiliki cincin benzene yang memiliki gugus hidroksi yang 

membentuk endapan coklat (Saputera et al., 2019). Pengujian menunjukkan ekstrak daun jarak 

pagar positif mengandung senyawa saponin hal ini ditunjukkan dengan terbentuknya buih 

selama 10 menit. Saponin memiliki struktur misel, di mana gugus polar menghadap keluar 

karena mengikat air (hidrofilik), sementara gugus non polar menghadap kedalam karena tidak 

menyukasi air (hidrofobik). Kondisi ini yang menyebabkan terbentuknya busa saat dikocok 

(Saputera et al., 2019). 

Pengujian alkaloid menggunakan tiga pereaksi yaitu pereksi mayer, bouchardat dan 

dragendrof. Hasil pengujian menggunakan pereaksi mayer tidak menghasilkan endapan putih 

atau kuning menandakan hasil negatif. Warna larutan tetap coklat, tidak terjadi kekeruhan dan 

tidak terbentuk endapan putih. Ketidakadaan endapan putih tersebut disebakan oleh tidak 

terbentuknya kompleks kalium-alkaloid. Pemeriksaan menggunakan pereaksi bouchardat 

hasilnya positif karena terjadi perubahan warna dimana terdapat endapan coklat hitam  pada 

pereaksi bouchardat. Endapan yang terbentuk terjadi disebabkan oeh adanya ikatan kovalen 

kordinasi antar ion logam K+ berikatan bersama alkaloid, membentuk kompleks kalium-

alkaloid yang mengendap. Pereaksi bouchardat mengandung kalium iodide. Sedangkan pada 

saat pemeriksaan menggunakan pereaksi dragendrof tidak terbentuk endapan merah atau jingga 

pada saat penambahan pereaksi dragendrof dilakukan karena kemungkinan sampel tidak 

mengandung alkaloid, atau jika ada nitrogen dalam alkaloid tersebut tidak berperan dalam 

pembentukan ikatan kovalen koordinat dengan ion logam K+ yang merupakan yang 

mengakibatkan terbentuknya endapan jingga (Sulistyarini et al., 2016). 

Dari tiga pereaksi yang digunakan, satu diantara positif mengandung alkaloid seningga 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun jarak pagar positif mengandung senyawa alkaloid 

(Meigaria et al., 2016). Pengujian tanin menggunakan pereaksi FeCl3 menunjukkan bahwa 
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senyawa tanin pada ekstrak etanol daun jarak pagar positif memiliki kandungan tanin karena 

adanya perubahan warna dari coklat tua menjadi hijau kehitaman. Menurut setyowati dalam 

(Halimu et al., 2017), ekstrak tanin yang ditambahkan ke larutan FeCl3 akan menghasilkan 

hijau, merah, ungu dan hitam pekat. Pembentukan warna kehijauan kehitaman pada ekstrak 

setelah penambahan FeCl3 disebabkan oleh reaksi antara tanin dan ion fe3+  yang menghasilkan 

senyawa kompleks kalium trosianoferik Ferri (III). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Sriwahyuni dalam Kasih et al., (2022) Senyawa tanin mengandung banyak gugus OH sehingga 

bersifat lebih polar, dan dapat larut dalam pelarut yang juga memiliki sifat polar (Kasih et al., 

2022).  

 

Uji Stabilitas Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) 

Pengujian Organoleptis  

Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar 

Pengujian organoleptis merupakan pengujian yang dilakukan secara kasat mata atau 

pengamatan langsung untuk mendeskripsikan sediaan tersebut dimana hal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah gel hand sanitizer eksrak daun jarak pagar mengalami perubahan selama 

penyimpanan 2 minggu (6) siklus dengan suhu yang berbeda. Selain itu pengujian ini dilakukan 

karena berkaitan dengan kenyamanan pemakaian sebagai sediaan topikal. Gel hand sanitizer 

ekstrak daun jarak ini menunjukkan bentuk kental/semipadat, berwarna coklat tua dan memiliki 

bau khas daun jarak, pada blangko bentuk kental/semipadat, warna tetap bening, tidak memiliki 

bau/aroma. Berdasarkan hasil pengamatan oraganoleptis pada setiap formulasi sediaan gel 

tidak mengalami perubahan warna, bentuk dan bau sebelum dan sesudah disimpan selama 12 

hari (6 siklus). Hal ini menunjukkan bahwa bahan-bahan tercampur secara homogen dan tidak 

adanya reaksi kimia antara basis dan atau aktif yang dapat merubah konsistensi dari sediaan 

gel sehingga dapat disimpulkan bahwa ketia  formulasi stabil seperti yang tertera pada tabel 3. 

 

Pengujian Homogenitas  
Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui homogenitas gel 

hand sanitizer ektrak daun jarak pagar dengan melihat keseragaman partikel. Pengamat yang 

dilakukan pada setiap formulasi menunjukkan homogenitas yang baik dan memenuhi 

persyaratan farmakope edisis III. Dimana tidak terdapat butiran-butiran kasar atau 

penggumpalan pada sediaan baik sebelum dan sesudah disimpan selama 6 siklus. Hal tersebut 

diakarenakan pengadukan dan penggerusan yang baik pada saat pembuatan sediaan. Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.  

 

Pengujian pH  

Pemeriksaan pH merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk menentukan 

stabilitas sediaan gel selama masa penyimpanan. Kestabilan pH selama masa penyimpanan 

harus di perhatikan. Nilai pH sediaan harus sesuai deng pH kulit yakni 4,5-6,5. Pengujian pH 

dilakukan untuk mengetahui stabilitas pH sediaan gel yang telah dibuat sesuai atau tidak 

dengan ph kulit, karena jika lebih rendah dari 4,5 dapat menyebabkan iritasi. Jika nilai pH lebih 

tinggi dari 6,4 maka sediaan dapat menyebabkan kulit menjadi bersisik. Pengamatan pH 

menggunakan indikator pH dimana menunjukkan ph sediaan 6. Pada penelitian ini didapatkan 

bahwa ketiga formulasi memenuhi syarat. 

 

Pengujian Viskositas  

Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sediaan Uji viskositas 

dilakukan menggunakan viskometer Anton Paar ViscoQC 100. Viskometer ini merupakan 

viskometer manual dimana saat pengujian nilai yang muncul berupak Poise sehingga harus 

dikalikan terlebih dahulu untuk mendapatkan nilai cPs. didapatkan hasil pengujian viskositas 
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pada ketiga formulasi sebelum uji cycling tes yaitu formula 1 yaitu 21.686.67 cPs, formulasi 2 

yaitu 23.106.67 cPs, dan formulasi 3 yaitu 16.633.33 cPs. Setelah uji cycling test, pada 

formulasi 1 21.933.33 cPs, formulasi 2 yaitu 22.073.33 cPs dan formulasi 3 17.000 cPs. dari 

hasil pengujian dapat dilihat adanya perbedaan nilai viskositas pada setiap formulasi. 

Meningkatnya nilai viskositas dapat disebabkan karena CMC-Na yang digunakan sebagai 

gelling agent mengalami peningkatan konsentrasi didalam air. pelepasan ion Na+ yang akan 

digantikan oleh ion H+ semakin meningkat, sehingga terjadi pembentukan HCMC yang akan 

meningkatkan viskositas (Kusuma et al., 2018). Penurunan nilai viskositas dapat disebabkan 

oleh suhu. Suhu yang tinggi dapat menyebabkan rangkaian polimer membebas suatu gulungan 

berbentuk bola sehingga nilai viskositas menurun. Sebaliknya, suhu yang rendah dapat 

menyebabkan rangkaian polimer menyusut sehingga nilai viskositas meningkat. Setelah uji 

paired sampel t-tes tidak menunjukkan adanya perbedaan signifikan. Suatu sediaan gel yang 

baik memiliki nilai viskositas antara 2.000-50.000 cps (SNI No. 16 th. 1996). Pada ketiga 

formulasi yang dibuat memiliki nilai viskositas yang memenuhi syarat sehingga masuk dalam 

range sediaan gel yang baik. 

 

Pengujian Daya Sebar  

pengujian daya sebar gel ebrtujuan untuk mengetahui seberapa baik sediaan gel menyeba 

pada permukaan kulit, karena dapat mempengaruhi absorpsi obat dan kecepatan pelepasan zat 

aktif di tempat pemakaiannya. suatu sediaan yang baik dan lebih disukai bila dapat menyebar 

dengan mudah pada kulit dan nyaman digunakan. daya sebar sebagai sediaan topikal yang 

sesuai dengan persayaratan yaitu berkisar 5-7 cmc. sebekum dilakukan cycling test daya sebar 

yang dihasilkan yaitu formula 1 sebesar 8,54 cm, formula 2 sebesar 9,23 dan formula 3 sebesar 

10,07 cm. kemudian setelah dilakukan cycling test nilai daya sebar gel pada formulasi 1 

diameter penyebaran 8,20 cm, formulasi 2 sebesar 8,98 cm dan formulasi 3 sebesar 10.06 cm. 

dari hasil pengujian tersebut, dapat dilihat pada tabel 4.8 dimana terlihat adanya penurunan 

nilai daya sebar pada setiap formula. Hal ini disebabkan oleh nilai viskositas yang dihasilkan 

berbanding terbalik dengan daya sebar gel. Meningkatnya nilai viskositas gel maka akan 

menurunkan nilai daya sebarnya.  Namun signifikan > 0.05, atau ditemukan menggunakan uji 

Paired Sample T-Tes, yang diartikan bahwa perubahan daya sebar setelah dilakukan cycling 

test tidak menunjukkan adanya perubahan signifikan atau perubahan yang bermakna.  

 

Pengujian Daya Lekat   

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan daya lekat pada suatu 

sediaan topikal pada kulit. dari hasil pengujian daya lekat  sebelum uji cycling test didapatkan 

nilai pada formulai 1 yaitu 3.16 detik, formulasi 2 yaitu 3.35 detik dan formulasi 3 yaitu 3.60 

detik, setelah dilakukan pengujian perbedaan suhu didapatkan hasil formulasi 1 yaitu 3.29 

detik, formulasi 2 3.4 detik dan formulasi 3 yaitu 3,49 detik. Suatu gel dikatakan memiliki daya 

lekat yang jika memiliki daya lekat pada kulit lebih dari 1 detik sehingga dikatakan bahwa daya 

sebar memenuhi syarat sehingga masuk dalam rane sediaan gel yang baik.  

 

Uji Paired Sampel T-Test 

Uji paired sampel t tes merupakan bagian dari uji hipotesis komporatatif. data yang 

digunakan dalam uji paired sampel t tes berupa skala rasio. uji paired sampel t test bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang saling berpasangan 

atau burhubungan (Prameswari & Rahayu, 2020). Data hasil uji paired sampel t-test yang 

dilakukan untuk melihat perbedaan antara sebelum dan sesudah dilakukan uji cycling tes pada 

uji viskositas, uji daya sebar dan uji daya lekat pada setiap formulasi menunjukkan  bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan anatar nilai hasil uji sebelum dan sesudah dilakukan uji 

perbedaan suhu, dengan nilai sig. >0.05.  
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Uji Efektivitas Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar  

Uji efektivitas antibakteri gel hand sanitizer ekstrak etanol daun jarak pagar dilakukan 

dengan menggunakan metode difusi cakram (difusi Kirby dan Bauer) untuk mengetahui 

seberapa besar zona hambat yang terbentuk oleh sediaan gel hand sanitizer yang telah dibuat 

dari ekstrak etanol daun jarak pagar dalam  menghambat perkembangan bakteri Staphylococcus 

aureus. Selain itu metode ini dipilih juga karena proses pengerjaannya sederhana dan tidak 

membutuhkan peralatan khusus. Cara kerja difusi cakram yaitu gel hand sanitizer yang akan 

diuji diserap ke dalam kertas cakram dan diletakkan pada media yang sudah dihomogenkan 

dengan bakteri selanjutnya diinkubasi hingga terbentuk zona hambat didaerah sekitar cakram. 

Setelah itu diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam dan dilakukan tiga kali replikasi, 

dilakukan pengulangan agar hasil yang diperoleh lebih akurat. Daya hambat yang ditimbulkan 

oleh gel hand sanitizer dapat dilihat dari ada atau tidaknya zona bening yang terbentuk disekitar 

kertas cakram setelah itu dilakukan pengukuran menggunakan jangka sorong dengan satuan 

mm.  

Berdasarkan klasifikasi menurut CLSI (Clinical AND Laboratory Standar Intitute dalam 

Shafira et al,. (2023) dalam kategori kekuatan daya hambat antibakteri dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut jika daerah hambat kurang dari 14 mm dikategorikan sebaga resintant (lemah), 

daerah zona hambat 15-18 mm dikategorikan intermediate (kuat) dan daerah zona hambat lebih 

dari 19 mm dikategorikan sebagai suspectible (sangat kuat).  Menurut Tuntun dalam Magvirah 

et al., (2019) proses kerja zat aktif sebagai antibakteri dengan merusak sitoplasma, 

menghancurkan dan memasuki dinding sel bakteri, dan menyebabkan pengendapan protein 

didalamnya. Daun jarak pagar memiliki kandungan senyawa aktif didalamnya yaitu senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Senyawa-senyawa yang terkandung dalam ekstrak 

mempunyai mekanisme penghambatan yang bervariasi terhadap pertumbuhan bakteri. 

Flavonoid bekerja sebagai antibakteri dapat dilakukan melalui  tiga mekanisme, menghalangi 

pembrntukan asam nukleat, menganggu kerja membran sel dan menghalangi proses 

metabolisme energi. Flavonoid memiliki aktivitas penghambatan lebih efektif terhadap bakteri 

gram positif. Hal ini disebabkan karena senyawa flavonoid memiliki sifat yang polar, sehingga 

akan lebih mudah masuk melalui lapisan peptidoglikan yang juga memiliki sifat polar 

dibandingkan dengan lipid yang bersifat nonpolar, terganggunya fungsi dinding sel yang 

berperan dalam memberikan bentuk sel dan melindungi sel dari lisis osmotic. Dengan 

terjadinya gangguan pada dinding sel hal ini akan mengakibatkan sel mengalami lisis 

(Rahmadeni et al., 2019). Alkaloid berperan sebagai antibakteri dengan merusak substansi 

penyusun peptidoglikan dalam dinding sel bakteri mengakibatkan dinding sel mengalami 

pembentukan yang tidak sempurna yang mengakibatkan kematian pada sel tersebut. Selain itu, 

komponen alkaloid dikenal dapat menginterkalasi DNA dan mengurangi kinerja enzim 

topoisomerase dalam sel bakteri (Nurhasanah & Gultom, 2020) 

Sedangkan saponin bekerja sebagai antibakteri adalah dengan merusak dan menurunkan 

stabilitas sel melalui cara berdifusi menembus membran eksternal dan dinding sel bakteri 

setelah itu senyawa ini akan berikatan dengan membran sitoplasma mengakibatkan kebocoran 

sitoplasma dari dalam sel, yang pada akhirnya menyebabkan kematian sel bakteri. Saponin 

juga menganggu tegangan pada lapisan permukaan dinding sel, dengan mudah zat antibakteri 

ke dalam sel kemudian menganggu proses metabolisme dan akhirnya membuat kematian pada 

sel bakteri. Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri meliputi penghambatan adhesi sel 

mikroba, inaktivasi enzim, dan gangguan pada transportasi protein di lapisan dalam sel. Tanin 

juga dapat menyebabkan pengerutan di dinding sel bakteri yang berdampak pada permeabilitas 

sel. Gangguan pada permeabilitas sel dapat mengakibatkan sel tersebut kehilangan kemampuan 

utnuk melakukan aktivitas sehingga pertumbuhannya menjadi terbatas (Alouw et al., 2022).  

Hasil penelitian pada kontrol negatif menunjukkan tidak adanya zona hambat terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontrol yang digunakan tidak 
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berpengaruh pada uji antibakteri karena tidak terbentuknya daya hambat akibat pengaruh dari 

disk cakram. tujuan penggunakan kontrol negatif agar mengetahui ada atau tidaknya cakram 

disk terhadap pertumbuhan bakteri, sehingga bisa dipastikan bahwan aktivitas yang 

ditunjukkan oleh ekstrak daun jarak pagar dari senyawa yang terkandung dalam sampel 

(Keintjem et al., 2019). Hasil pengamatan diameter zona hambat kontrol positif bakteri S. 

aureus 18,37 mm termasuk dalam kategori kuat. Zona hambat dihasilkan kuat bisa disebakan 

karena bakteri yang digunakan merupakan bakteri gram positif dimana bakteri gram positif ini 

memiliki dinding sel dengan struktur yang lebih sederhana dibandingkan baketri gram negatif 

sehingga lebih mudah dirusak oleh senyawa yang terkandung dalam ekstrak. Diameter zona 

hambat yang terbentuk pada kontrol positif menunjukkan bahwa tidak terdapat kesalahan pada 

saat dilakukan pengujian. Hal ini karena pada setiap pengujian kontrol postif tergolong dalam 

kategori sangat kuat dan kuat. Hasil yang diperoleh dari setiap pengujian efektivitas antibakteri 

yaitu gel hand sanitizer konsentrasi 15% (0 mm), konsentrasi 30% (0 mm) dan konsentrasi 

60% (0 mm) karena di sekitar cakram tidak terlihat adanya zona hambat yang ditunjukkan 

dengan tidak terbentuknya area bening (Tabel 8). Hal tersebut menunjukkan tidak ada 

kepekaan bakteri S. aureus terhadap gel hand sanitizer ekstrak daun jarak pagar. 

Faktor penyebab tidak terbentuknya zona hambat dapat dikarenakan lamanya 

penyimpanan, semakin lama ekstrak disimpan, semakin besar pengaruhnya terhadap 

penurunan aktivitas pada ekstrak. Penyimpanan ekstrak daun jarak pagar dalam jangka waktu 

yang lama mengakibatkan ukuran zona hambat yang terbentuk semakin kecil. Berukurangnya 

diameter zona hambat diakibatkan oleh penurunan kadar senyawa aktif dalam ekstrak daun 

jarak pagar. Penyimpanan yang lama dapat menurunkan efektivitas antibakteri dikarenakan 

semakin lama disimpan, aktivitas mikroorganisme akan semakin meningkat yang akhirnya 

menyebabkan adanya pembusukan. Proses pembusukan disertai terjadi peningkatan pH, yang 

kemudian memicu pertumbuhan mikroorganisme. Hal ini diperburuk oleh tingginya 

kandungan air dalam ekstrak juga tanaman juga diasumsikan berkontribusi pada kerusakan 

esktrak itu sendiri, sehingga khasiat tanaman berkurang karena mikroorganisme dapat 

berkembang dengan mudah dan menghasilkan senyawa toksik. Kurangnya sterilisasi atau tidak 

terpenuhinya prosedur pembuatan yang baik dapat menjadi faktor penyebab berkurangnya 

khasiat suatu tanaman (Andriyana et al., 2021).  

Adapun faktor lain dapat mempengaruhi zona hambat yaitu kandungan metabolit sekunder 

yang terdapat pada tanaman. Kandungan metabolit sekunder pada tanaman dipengaruhi oleh 

lokasi tempat tanaman tersebut berkebang. Lokasi tanaman akan mempengaruhi suhu udara, 

paparan sinar matahari, kelembapan udara, serta pertumbuhan tanaman. Proses pertumbuhan 

dan perkembangan daun jarak pagar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

faktor yang tidak dapat dikendalikan seperti pupuk, penyiraman, pencahayaan dan sebagainya. 

Ketidaktersediaan control terhadap faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi kandungan 

metabolit sekunder yang menghasilkan senyawa antibakteri. Jika kandungan senyawa 

antibakteri rendah, konsentrasi zat aktifnya juga akan rendah, sehingga tidak efektif dalam 

merusak membran dan mengganggu proses fisiologis bakteri. Akibatnya zona hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri tidak terbentuk. Selain itu unsur hara pada tanah dan juga cahaya matahari 

juga berpengaruh pada proses pertumbuhan dan perkembangan, karena cahaya matahari yang 

memiliki peran sangat penting dalam proses fotosintesis. Fotosintesis ialah proses utama pada 

tumbuhan untuk memproduksi makanan. Makanan yang diproduksi akan mempengaruhi 

ketersediaan energi bagi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. Proses fotosintesis 

yang tidak optimal dapat mempengaruhi jumlah metabolit sekunder yang diproduksi oleh 

tanaman  (R. U. Hasanah et al., 2023). 

Tidak adanya zona hambat bisa juga dikarenakan faktor lingkungan tempat tanaman 

tumbuh. Daun jarak pagar yang digunakan pada penelitian dalam penelitian adalah tanaman 

yang ditanam didepan pekarangan rumah dimana tanaman ini tidak pernah diberikan pupuk 
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dan tanpa penyiraman khusus dikarenakan tanaman ini hanya dijadikan pagar oleh masyarakat, 

sehingga tanaman ini hanya bergantung pada air hujan serta terpapar secara langsung oleh sinar 

matahari menyebabkan sedikitnya jumlah zat antibakteri dan senyawa fitokimia yang 

terkandung didalam daun jarak pagar.   

 

KESIMPULAN  

 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : Gel hand sanitizer 

ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) yang meliputi pengujian stabilitas 

organoleptis, homogenitas, pH, Viskositas dan Daya lekat dari sebelum cycling test dan 

sesudah cycling test memiliki hasil yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia. Sedangkan 

Daya Sebar tidak memenuhi persyaratan gel. Pengujian viskositas, daya sebar dan daya lekat 

analisis menggunakan paired sampel t-test Hasil analisis paired sampel t-test yang dilakukan 

didapatkan hasil yaitu viskositas . 874, daya sebar . 865, dan daya lekat .336, jika (p>0,05) 

maka hasil sampel sediaan Gel hand sanitizer ekstrak etanol daun jarak pagar tidak ada 

perbedaan signifikan. Gel hand sanitizer ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas 

Linn) pada konsentrasi 15%, 30% dan 60% tidak memiliki zona hambat terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. 
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